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Abstrak- Kopi Arabika merupakan komoditas unggulan dengan potensi ekonomi tinggi sekaligus memiliki cita rasa dan 

aroma khas yang menjadikannya penting di pasar nasional maupun internasional. Permasalahan utama penelitian ini 

adalah menentukan metode pengolahan yang paling optimal di antara berbagai alternatif (basah, kering, semi-basah) yang 

sering menimbulkan dilema terkait kualitas, biaya, dan dampak lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi metode 

pengolahan kopi Arabika menggunakan pendekatan ELECTRE, yaitu metode pengambilan keputusan multi-kriteria. 

Analisis dilakukan melalui penyusunan matriks keputusan, normalisasi, pemberian bobot pada kriteria organoleptik 

(aroma, flavor, aftertaste, acidity, body, balance), serta perhitungan matriks concordance-discordance untuk menentukan 

peringkat akhir. Hasil pengujian menunjukkan bahwa teknik A6 (Pulped Natural/Honey) memperoleh nilai dominasi 5, 

sedangkan A10 (Wet Hulling)  memperoleh nilai 4, keduanya menempati peringkat tertinggi dibandingkan alternatif lain 

seperti A4 (Honey,Mossto), A5 (Natural/Dry), A8 (Semi Washed) memperoleh nilai 2 dan A2 (Double Anaerobic 

Washed), A3 (Double Carbonic Maceration), A9 (Washed/Wet) memperoleh nilai 1  serta A1 (Anaerobico 1000h), A7 

(SEMI-LAVADO) memperoleh nilai 0. Penelitian ini memberikan kontribusi  berupa rekomendasi metode pengolahan 

yang lebih efektif, sekaligus menjadi dasar bagi petani dan pelaku industri kopi dalam meningkatkan mutu serta daya 

saing kopi Arabika Indonesia di pasar global. 

Kata Kunci: Analisis Multi-Kriteria; ELECTRE; Kopi Arabika; Pengolahan; Terbaik 

Abstract- Arabica coffee is a superior commodity with high economic potential and also has a distinctive taste and aroma 

that make it important in both national and international markets. The main problem of this study is to determine the most 

optimal processing method among various alternatives (wet, dry, semi-wet) which often create dilemmas related to 

quality, cost, and environmental impact. This study aims to evaluate Arabica coffee processing methods using the 

ELECTRE approach, which is a multi-criteria decision-making method. The analysis is carried out through the 

preparation of a decision matrix, normalization, weighting of organoleptic criteria (aroma, flavor, aftertaste, acidity, body, 

balance), as well as the calculation of the concordance-discordance matrix to determine the final ranking. The test results 

showed that technique A6 (Pulped Natural/Honey) received a dominance score of 5, while A10 (Wet Hulling) received a 

score of 4, both ranking highest compared to other alternatives such as A4 (Honey, Mossto), A5 (Natural/Dry), A8 (Semi 

Washed) which scored 2, and A2 (Double Anaerobic Washed), A3 (Double Carbonic Maceration), A9 (Washed/Wet) 

which scored 1, as well as A1 (Anaerobico 1000h), A7 (SEMI-LAVADO) which scored 0. This study contributes by 

providing recommendations for more effective processing methods, while also serving as a basis for farmers and coffee 

industry players to improve the quality and competitiveness of Indonesian Arabica coffee in the global market. 

Keywords: Multi-Criteria Analysis; ELECTRE; Arabica Coffee; Processing; Best 

1. PENDAHULUAN 
Kopi merupakan minuman [1] yang sangat populer di seluruh dunia [2] dan telah menjadi bagian dari budaya sejak 

ditemukan di Ethiopia pada abad ke-9. Di Indonesia, kopi Sumatra menjadi salah satu yang paling terkenal dengan dua 

varietas utama, yaitu robusta dan arabika. Kopi Arabika merupakan kopi yang memiliki citarasa dan aroma yang jauh 

lebih baik di bandingkan dengan yang lainnya. Komponen kimia di dalam kopi adalah kafein, kopi Arabika mengandung 

kafein 1,4-2,4%  dari total berat kering, Standar kafein dalam secangkir kopi seduh 0,9 – 1,6%. Pada kopi Arabika 1,4% 

[3]. Kualitas akhir biji kopi Arabika sangat dipengaruhi oleh metode pengolahan yang diterapkan, seperti fermentasi dan 

pengeringan, yang dapat berdampak signifikan terhadap mutu fisik maupun cita rasa [4]. 

Karakteristik kopi Arabika yang cenderung asam dengan warna seduhan lebih ringan menjadikannya pilihan utama bagi 

penikmat kopi. Hal ini menempatkan metode pengolahan sebagai faktor krusial dalam menentukan hasil akhir, karena 

setiap metode basah, kering, maupun semi-basah memiliki pengaruh berbeda terhadap rendemen dan kadar air biji kopi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode basah menghasilkan kualitas rasa lebih bersih namun membutuhkan 

biaya tinggi [5], metode kering lebih sederhana tetapi berisiko menghasilkan mutu yang tidak konsisten [6], sementara 

metode semi-basah menawarkan keseimbangan antara efisiensi dan kualitas [7]. Selain itu, penelitian lain menyoroti 

preferensi konsumen terhadap cita rasa kopi hasil olahan tertentu [8], analisis mutu organoleptik berdasarkan aroma, 

flavor, aftertaste, acidity, body, dan balance [9], serta hubungan metode pengolahan dengan daya saing kopi di pasar 

internasional [10]. Namun, penelitian-penelitian tersebut cenderung fokus pada satu aspek saja, sehingga belum 
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memberikan gambaran menyeluruh tentang metode pengolahan terbaik yang mempertimbangkan berbagai kriteria secara 

simultan. 

Dari kajian tersebut terlihat adanya GAP, yaitu perlunya pendekatan yang lebih objektif dan sistematis dalam menentukan 

metode pengolahan kopi Arabika terbaik dengan mempertimbangkan banyak kriteria sekaligus. Penelitian sebelumnya 

belum mengintegrasikan aspek mutu sensori, efisiensi produksi, biaya, dan keberlanjutan dalam satu kerangka analisis. 

Kondisi ini menuntut adanya metode pembanding yang mampu mengevaluasi berbagai alternatif secara bersamaan, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi petani dan memberi 

kemudahan bagi para pecinta kopi dalam menentukan biji kopi berkualitas sehingga memberi kepuasan kepada para 

pecinta kopi [11] .  
Metode ELECTRE (Elimination Et Choice Translating Reality) merupakan salah satu pendekatan pengambilan keputusan 

multi-kriteria yang dikembangkan Bernard Roy pada tahun 1960-an [12]. Metode ini didasarkan pada perbandingan 

berpasangan antar alternatif dengan konsep outranking, di mana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria akan 

dieliminasi dan alternatif yang memenuhi kriteria akan diprioritaskan [13]. ELECTRE cocok digunakan pada kasus 

dengan banyak alternatif dan sejumlah kriteria terbatas, serta mampu mengatasi masalah ketidakpastian dan ambiguitas 

dalam pengambilan keputusan [14]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode pengolahan kopi 

Arabika yang paling optimal dengan menggunakan ELECTRE, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi petani 

dan pelaku industri dalam meningkatkan mutu serta daya saing kopi Arabika Indonesia di pasar nasional maupun 

internasional. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan untuk penentuan pengolahan kopi arabika dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.1.2 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari sumber publik dan didapatkan dari situs Bernama Kaggle 

[15]. Dataset ini berisi informasi tentang berbagai metode pengolahan biji kopi arabika dari berbagai negara meliputi 

parameter kualitas sensorik [16].  

Data awal terdiri dari sejumlah entri yang banyak dan belum terstruktur. Oleh karena itu, dilakukan proses data cleaning 

untuk menghapus duplikat, data kosong dan kolom yang tidak relevan. Setelah proses pembersihan, data yang digunakan 

mengandung informasi dari sepuluh metode pengolahan kopi. Pemilihan variable metode pengolahan kopi arabika dapat 

memengaruhi kandungan senyawa kimia seperti asam klorogenat, polifenol, dan akrilamida [17]. yaitu: 

• Anaerobico 1000h  

• Double Anaerobic Washed  

• Double Carbonic Maceration / Natural  

• Honey, Mossto  

• Natural / Dry Pulped  

• natural / Honey  

• SEMI-LAVADO  

• Semi Washed Washed / Wet  

• Wet Hulling 
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2.1.2 Penentuan kriteria 

Berdasarkan dataset yang diperoleh kaggle. penelitian ini menggunakan kriteria didasarkan pada atribut sensorik 

yang umum digunakan dalam evaluasi kualitas kopi. Atribut-atribut ini mencerminkan persepsi inderawi terhadap 

karakteristik kopi yang dinilai penting oleh para penikmat kopi dan profesional di bidang kopi. Berikut enam kriteria 

utama yang digunakan [18] [19]: 

• Aroma 

• Flavor 

• Aftertaste 

• Acidity 

• Body 

• Balance 

2.2 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode ELECTRE digunakan untuk menentukan alternatif terbaik dari beberapa pilihan 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Metode ini efektif dalam menangani Keputusan multikriteria dengan 

membandingkan alternatif secara berpasangan. Berikut tahapan perhitungan data dengan menggunakan metode 

ELECTRE [20]: 

• Pembentukan matrik keputusan 

• Normalisasi matrik keputusan 

• Pembobotan matrik normalisasi 

• Pembentukan matrik concordance dan discordance 

• Penentuan matrik dominan 

• Penentuan rangking alternatif 

Metode ELECTRE merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang digunakan untuk 

membandingkan alternatif secara berpasangan berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Metode ini menggunakan 

konsep outranking, yang bertujuan untuk menentukan dominasi suatu alternatif terhadap alternatif lainnya. Langkah-

langkah menggunakan metode ELECTRE meliputi: 

a) Normalisasi  

 

 𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

                                                                                                                                                  (1)  

Setelah dilakukan proses normalisasi, di mana m mewakili alternatif atau pilihan, n merujuk pada kriteria yang 

digunakan, dan 𝑟𝑖𝑗 menunjukkan nilai normalisasi dari penilaian alternatif ke-i berdasarkan kriteria ke-j 

b) Pembobotan pada matrik yang dinormalisasi 

Melalui tahap normalisasi matriks keputusan, setiap kolom dalam matriks R dikalikan dengan bobot (w) yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh pihak yang mengambil keputusan. Hasil dari matriks terberat yang telah dinormalisasi 

adalah 𝑉 = 𝑅𝑊 dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Vij = Wj  ×  Rij                                                                                                                                             (2) 

 

Matrik hasil pembobotan disebut sebagai matriks W. Matriks R adalah matrik yang telah melalui proses normalisasi. 

Hubungan antara matriks W dan R didapatkan melalui proses perkalian yang kemudian menghasilkan matriks V. 

c) Menetapkan Himpunan dari concordance dan discordance 

Perbandingan secara berpasangan antara alternatif atau pilihan ke-k dan ke-l (dengan k,l = 1, 2, 3, …, m dan k ≠ l) 

akan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu set concordance dan set discordance. Suatu kriteria masuk ke dalam 

concordance jika memenuhi kondisi berikut: 

𝐶𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 ≥  𝑦𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛.                                                                                               (3) 

lawan dari sebuah subset concordance adalah discordance. Sebuah kriteria masuk ke dalam discordance jika 

memenuhi kondisi berikut: 

𝐷𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 ≥  𝑦𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛.                                                                                              (4) 

d) Menghitung matriks concordance dan discordance 

1) Concordance 

Perhitungan matriks concordance digunakan untuk menentukan nilai setiap alternatif pada matriks concordance, 

yang dilakukan dengan menjumlahkan bobot-bobot yang ada pada subset concordance. Secara matematis, 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

𝐶𝑘𝑙 = {𝑗 ∣ 𝑣𝑘𝑗 ≥ 𝑣𝑙𝑗}                                                                                                                                 (5) 
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2) Discordance 

Perhitungan matriks discordance digunakan untuk menentukan nilai masing-masing alternatif dalam matriks 

discordance. Proses ini dilakukan dengan cara membagi jarak maksimum antara nilai kriteria yang ada dalam bagian 

discordance dengan jarak maksimum nilai dari semua kriteria. Secara matematis, perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

 

𝐷𝑘𝑙 = {𝑗 ∣ 𝑣𝑘𝑗 < 𝑣𝑙𝑗}                                                                                                                      (6)                                                                  

 

e) Menentukan matriks dominan pada set concordance dan discordance 

1) Concordance 

Penentuan matriks dominan concordance (Matriks F) dilakukan dengan bantuan nilai threshold. Caranya adalah 

dengan membandingkan setiap nilai dalam matriks concordance. Hasil perbandingan ini akan menentukan apakah 

sebuah alternatif bisa dianggap mendominasi alternatif lainnya. Adapun ketentuan dijelaskan sebagai berikut:  

 

𝐶𝑘𝑙 = ∑ 𝑤𝑗𝑗∈𝐶𝑘𝑙
                                                                                                                                    (7) 

 

2) Discordance  

Penentuan matriks dominan discordance (disebut matriks G) dilakukan dengan bantuan nilai threshold. Adapun 

ketentuan dijelaskan sebagai berikut: 

 

𝐷𝑘𝑙 =
max|𝑣𝑘𝑗−𝑣𝑙𝑗|

𝑗∈𝐷𝑘𝑙

max|𝑣𝑘𝑗−𝑣𝑙𝑗|
                                                                                                                          (8)                   

 

f) Menentukan matriks agregat dominan 

Langkah berikutnya adalah menentukan matriks agregat dominan, yaitu matriks E. Matriks E ini merupakan hasil 

dari kombinasi dominasi matriks concordance (F) dan matriks discordance(G), yang diperoleh melalui proses 

perkalian logika (logical multiplication) antara matriks F dan G. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝑐̅ =
∑ 𝐶𝑘𝑙

𝑚(𝑚−1)
                                                                                                                                                    (9) 

 

dan 

 

𝑑̅ =
∑ 𝐷𝑘𝑙

𝑚(𝑚−1)
                                                                                                                                                  (10) 

g) Pengurangan alternatif atau pilihan yang tidak menguntungkan 

Pada tahap ini, dilakukannya pengurangan terhadap alternatif-alternatif yang dianggap kurang menguntungkan 

berdasarkan matriks E. Matriks E berfungsi untuk menunjukkan urutan dari setiap prioritas yang tersedia, dengan 

cara memperlihatkan hubungan dominasi di mana satu alternatif lebih unggul dibandingkan alternatif lainnya. Oleh 

karena itu, alternatif yang mempunyai jumlah dominasi (baris bernilai 1) yang lebih sedikit dalam matriks E dapat 

dieliminasi, sehingga proses pengambilan Keputusan bisa lebih fokus dalam menentukan pilihan terbaik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penentuan bobot dan kriteria  

Pada tahap ini diperlukannya sejumlah kriteria yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan dalam proses 

pemilihan metode yang paling optimal untuk pengolahan biji kopi arabika 

Tabel 1. Kriteria dan bobot 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Aroma 0.1 

C2 Flavor 0.4 

C3 Aftertaste 0.1 

C4 Acidity 0.1 

C5 Body 0.1 

C6 Balance 0.2 
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Table diatas memuat 6 kriteria yang masing-masing diberi sebutan C1 hingga C6. Selanjutnya setiap kriteria diberikan 

bobot tertentu untuk mengetahui tingkat kepentingan dari masing masing kriteria tersebut dalam proses penilaian 

 

3.2 Penentuan nilai alternatif dan kriteria pengolahan biji kopi 

Dalam tahapan ini, setiap alternatif akan diberikan nilai masing-masing kriteria sebagai dasar perhitungan dalam 

menentukan metode pengolahan biji kopi yang optimal  

Tabel 2. Nilai alternatif kriteria pengolahan biji kopi 

No Alternatif Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 7 8 8 8 7 8 

2 A2 8 7 8 8 7 8 

3 A3 7 7 8 8 8 8 

4 A4 8 8 7 8 7 8 

5 A5 7 8 8 8 8 7 

6 A6 8 8 8 8 8 7 

7 A7 7 7 7 7 7 7 

8 A8 8 8 7 8 7 8 

9 A9 8 8 7 8 8 8 

10 A10 8 8 7 7 7 8 

 

Tabel diatas memuat 12 alternatif, Dimana masing-masing alternatif memiliki nilai pada setiap kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun penjelasan dari alternatif A1 sampai A12 disampaikan sebagai berikut: 

 

A1: Anaerobico 1000h   A6: Pulped natural / honey 

A2: Double Anaerobic Washed  A7: SEMI-LAVADO 

A3: Double Carbonic Maceration   A8: Semi Washed 

A4: Honey,Mossto   A9: Washed / Wet 

A5: Natural / Dry   A10: Wet Hulling 

 

3.3 Perhitungan manual menggunakan metode ELECTRE 

Pada tahap ini, terdapat 7 langkah yang perlu dilakukan dalam proses perhitungan menggunakan metode ELECTRE. 

Adapun Langkah-langkah dijelaskan sebagai berikut: 

a) Normalisasi 

Pada tahap ini, dilakukannya normalisasi matriks keputusan pada data nilai alternatif yang tercantum pada tabel 

2. Proses normalisasi menggunakan alternatif A1-A10 dengan kriteria C1, menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑖𝑗 =
7

√72 + 82+72 + 82+72 + 82+72 + 82 + 82 + 82
 

𝑟𝑖𝑗 =
7

√49 + 64 + 49 + 64 + 49 + 64 +  49 + 64 + 64 + 64
 

𝑟𝑖𝑗 =
7

√580
 

𝑟𝑖𝑗 =
7

24,08
 

𝑟𝑖𝑗 = 0,29 

Dari rumus tersebut, maka hasil normalisasi yang diperoleh matriks keputusan sebagai berikut: 

Tabel 3. Normalisasi matriks keputusan 

0.29 0.33 0.34 0.32 0.3 0.33 

0.33 0.29 0.34 0.32 0.3 0.33 
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0.29 0.29 0.34 0.32 0.34 0.33 

0.33 0.33 0.29 0.32 0.3 0.33 

0.29 0.33 0.34 0.32 0.34 0.29 

0.33 0.33 0.34 0.32 0.34 0.29 

0.29 0.29 0.29 0.28 0.3 0.29 

0.33 0.33 0.29 0.32 0.3 0.33 

0.33 0.33 0.29 0.32 0.34 0.33 

0.33 0.33 0.29 0.28 0.3 0.33 

 

b) Pembobotan pada matriks yang dinormalisasi 

Pada tahap ini, dilakukan pembobotan pada matriks yang telah di normalisasi pada langkah sebelumnya, dengan 

menggunakan pembobotan yang telah ditentukan dalam pengambilan keputusan. Proses pembobotan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Vij = Rij. Wj 

Vij = 0,29. 0,1 

Vij = 0,029 

 W = {(0,1), (0,4), (0,1), (0,1), (0,1), (0,1), (0,2)} 

Berdasarkan rumus diatas, diperoleh hasil pembobotan matriks keputusan yang telah di normalisasi  

Tabel.4 Pembobotan matriks keputusan 

0.029 0.132 0.034 0.032 0.03 0.066 

0.033 0.116 0.034 0.032 0.03 0.066 

0.029 0.116 0.034 0.032 0.034 0.066 

0.033 0.132 0.029 0.032 0.03 0.066 

0.029 0.132 0.034 0.032 0.034 0.058 

0.033 0.132 0.034 0.032 0.034 0.058 

0.029 0.116 0.029 0.028 0.03 0.058 

0.033 0.132 0.029 0.032 0.03 0.066 

0.033 0.132 0.029 0.032 0.034 0.066 

0.033 0.132 0.029 0.028 0.03 0.066 

 

c) Menentukan himpunan concordance dan discordance 

Pada tahap ini, dilakukannya perbandingan secara berpasangan antara alternatif k-k dan ke-l (dengan k, l = 1, 2, 3, …, m 

dan k ≠ l) akan dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu set concordance dan set discordance. Sebuah kriteria termasuk 

dalam set concordance apabila memenuhi kondisi berikut: 

 

𝐶𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 ≥  𝑦𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛. 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh himpunan concordance sebagai berikut:  

Tabel 5. Himpunan concordance 

  1 2 3 4 5 6 

C1,2 0 1 1 1 1 1 

C1,3 1 1 1 1 0 1 

C1,4 0 1 1 1 1 1 

C1,5 1 1 1 1 0 1 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 Bulletin of Information Technology (BIT) 
Vol 7, No 2, Juni 2026, Hal. 124 - 134 
ISSN 2722-0524 (media online)  
DOI 10.47065/bit.v5i2.2660 
https://journal.fkpt.org/index.php/BIT 

 

Copyright © 2026 Author, Page 130  
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 
 

C1,6 0 1 1 1 0 1 

C1,7 1 1 1 1 1 1 

C1,8 0 1 1 1 1 1 

C1,9 0 1 1 1 0 1 

C1,10 0 1 1 1 1 1 

  

Sebaliknya, sebuah kriteria termasuk dalam set discordance apabila memenuhi kondisi sebagai berikut: 

 

𝐷𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑗 ≥  𝑦𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛. 

 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh himpunan discordance sebagai berikut: 

Tabel 6. Himpunan discordance 

  1 2 3 4 5 6 

D1,2 1 0 0 0 0 0 

D1,3 0 0 0 0 1 0 

D1,4 1 0 0 0 0 0 

D1,5 0 0 0 0 1 0 

D1,6 1 0 0 0 1 0 

D1,7 0 0 0 0 0 0 

D1,8 1 0 0 0 0 0 

D1,9 1 0 0 0 1 0 

D1,10 1 0 0 0 0 0 

 

d) Menghitung matriks indeks concordance dan discordance 

Pada tahap ini, dilakukannya penjumlahan bobot-bobot pada subset concordance menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

C12 = {2,3,4,5,6} 

C12 = 0.132+0.034+0.032+0.030+0.066 = 0.294 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh matriks indeks concordance sebagai berikut:  

Tabel 7. Matriks Concordance 

 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 0 0.294 0.323 0.294 0.293 0.264 0.323 0.294 0.264 0.294 

A2 0.195 0 0.281 0.195 0.165 0.165 0.311 0.195 0.165 0.195 

A3 0.195 0.282 0 0.166 0.195 0.166 0.311 0.166 0.166 0.166 

A4 0.293 0.293 0.263 0 0.263 0.263 0.322 0.322 0.292 0.322 

A5 0.261 0.232 0.261 0.232 0 0.29 0.319 0.232 0.232 0.232 

A6 0.265 0.265 0.265 0.265 0.323 0 0.323 0.265 0.265 0.265 

A7 0.059 0.146 0.145 0.059 0.087 0.058 0 0.059 0.029 0.087 

A8 0.293 0.293 0.263 0.322 0.263 0.263 0.322 0 0.292 0.322 

A9 0.297 0.297 0.297 0.326 0.297 0.297 0.326 0.326 0 0.326 

A10 0.261 0.261 0.231 0.29 0.231 0.231 0.318 0.29 0.26 0 

Untuk mendapatkan nilai matriks discordance, mencari nilai pembilang dengan rumus:  

 

Pembilang = max
𝑘∈𝑑𝑖𝑗

|0.029 − 0.033|  =  0.004 
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Setelah itu, mencari nilai penyebut dari rumus diatas dan ambil selisih maksimum dari pengurangan nilai semua kriteria 

alternatif 1 dan alternatif 2 

 

C1=0.004    C2=0.016   C3=0.000   C4=0.000     C5=0.000     C6=0.000 

Penyebut = max
𝑘

|𝑣𝑖𝑘 − 𝑣𝑗𝑘|=0.016 

D12 = 
0.004

0,016
 = 0,25 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh matriks indeks  discordance sebagai berikut: 

Tabel 8. Matriks discordance 

 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 0 0.294 0.323 0.294 0.293 0.264 0.323 0.294 0.264 0.294 

A2 0.195 0 0.281 0.195 0.165 0.165 0.311 0.195 0.165 0.195 

A3 0.195 0.282 0 0.166 0.195 0.166 0.311 0.166 0.166 0.166 

A4 0.293 0.293 0.263 0 0.263 0.263 0.322 0.322 0.292 0.322 

A5 0.261 0.232 0.261 0.232 0 0.29 0.319 0.232 0.232 0.232 

A6 0.265 0.265 0.265 0.265 0.323 0 0.323 0.265 0.265 0.265 

A7 0.059 0.146 0.145 0.059 0.087 0.058 0 0.059 0.029 0.087 

A8 0.293 0.293 0.263 0.322 0.263 0.263 0.322 0 0.292 0.322 

A9 0.297 0.297 0.297 0.326 0.297 0.297 0.326 0.326 0 0.326 

A10 0.261 0.261 0.231 0.29 0.231 0.231 0.318 0.29 0.26 0 

 

e) Menentukan matriks dominan pada set concordance dan discordance 

Setelah diperoleh nilai matriks concordance, langkah selanjutnya adalah mencari nilai matriks dominan dengan 

bantuan nilai threshold, menggunakan rumus sebagai berikut:  

[∑

10

𝑘=1

∑ 𝐶𝑘𝑙

10

𝑙=1𝑙≠𝑘

= (0.294 + 0.323 + ⋯ + 0.294) = 22.272] 

 

𝑐 =

∑10
𝑘=1 ∑ 𝐶𝑘𝑙

10

𝑙=1𝑙≠𝑘

10(10 − 1)
=

22.272

90
= 0,247466667 

Sehingga  

C = 0,247466667 

Untuk menentukan apakah set concordance bisa menjadi dominan adalah membandingkannya dengan nilai 

threshold 

C12 = 0,294 

0,294 ≥ 0,25 = 1 

 

Dari rumus tersebut, maka diperoleh hasil matriks dominan concordance sebagai berikut:  

Tabel 9. Matriks dominan Concordance 
 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A2 0 - 1 0 0 0 1 0 0 0 

A3 0 1 - 0 0 0 1 0 0 0 

A4 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 

A5 1 0 1 0 - 1 1 0 0 0 

A6 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 

A7 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 

A8 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 

A9 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 
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Untuk mencari nilai matriks dominan discordance juga membutuhkan bantuan dari threshold dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

[∑ ∑ 𝑑𝑘𝑙

10

𝑙=1𝑙≠𝑘

10

𝑘=1

= (0.25 + 0.25 + ⋯ + 0.625) = 0,657777778] 

 

𝑑 =
∑10

𝑘=1 ∑ 𝐶𝑘𝑙
10

𝑙=1𝑙≠𝑘

10(10−1)
=

59,2

90
= 0,657777778 

 

d = 0,657777778 

 

Untuk menentukan apakah set discordance bisa menjadi dominan adalah dengan membandingkannya nilai threshold 

 

D12 = 0,25 

0,25 ≤ 0,66 = 1 

 

Dari rumus tersebut, maka diperoleh hasil matriks dominan discordance sebagai berikut: 

Tabel 10. Matriks dominan discordance 
 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0 0 1 0 0 0 1 1 1 

A2 1 - 1 1 1 1 0 1 1 1 

A3 1 1 - 1 1 1 0 1 1 1 

A4 1 0 0 - 0 0 0 0 1 0 

A5 1 0 0 1 - 1 0 1 1 1 

A6 1 0 0 1 0 - 0 1 1 1 

A7 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 

A8 1 0 0 0 0 0 0 - 1 0 

A9 1 0 0 0 0 0 0 0 - 0 

A10 1 0 0 1 0 0 0 1 1 - 

 

f) Menentukan matriks agregat dominan 

Untuk mencari nilai matriks agregat atau yang disebut matriks E, didapatkan dari hasil perkalian antara matriks 

dominan concordance dan discordance, menggunakan rumus sebagai berikut:  

ekl = 1x0 = 0 

 

dari rumus tersebut maka diperoleh nilai matriks agregat sebagai berikut: 

Tabel 11. Matriks agregat  
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 - 0 0 1 0 0 0 1 1 1 

A2 0 - 1 0 0 0 0 0 0 0 

A3 0 1 - 0 0 0 0 0 0 0 

A4 1 0 0 - 0 0 0 0 1 0 

A5 1 0 0 0 - 1 0 0 0 0 

A6 1 0 0 1 0 - 0 1 1 1 

A7 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 

A8 1 0 0 0 0 0 0 - 1 0 

A10 1 1 0 1 0 0 1 1 1 - 
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A9 1 0 0 0 0 0 0 0 - 0 

A10 1 0 0 1 0 0 0 1 1 - 

 

g) Pengurangan alternatif atau pilihan yang tidak menguntungkan 

Dari seluruh proses perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai perangkingan dari berbagai alternatif yang 

diuji, apabila alternatif terdapat ekl = 1 maka alterantif tersebut mempunyai nilai yang lebih baik, dan apabila 

alternatif yang mempunyai ekl = 0 atau yang paling sedikit bisa di eliminasi. Tampilan perangkingan yang dihasilkan 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Tabel perangkingan 

A1 0 

A2 1 

A3 1 

A4 2 

A5 2 

A6 5 

A7 0 

A8 2 

A9 1 

A10 4 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa metode ELECTRE sebagai pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria 

mampu membantu menentukan metode pengolahan kopi Arabika yang paling optimal di antara berbagai alternatif yang 

tersedia. Melalui tahapan analisis sistematis mulai dari penyusunan matriks keputusan, normalisasi, pemberian bobot pada 

kriteria aroma, flavor, aftertaste, acidity, body, dan balance, hingga perhitungan matriks concordance-discordance dan 

analisis dominasi, diperoleh hasil bahwa  teknik A6 (Pulped Natural/Honey) memperoleh nilai dominasi 5, sedangkan 

A10 (Wet Hulling)  memperoleh nilai 4, keduanya menempati peringkat tertinggi dibandingkan alternatif lain seperti A4 

(Honey,Mossto), A5 (Natural/Dry), A8 (Semi Washed) memperoleh nilai 2 dan A2 (Double Anaerobic Washed), A3 

(Double Carbonic Maceration), A9 (Washed/Wet) memperoleh nilai 1  serta A1 (Anaerobico 1000h), A7 (SEMI-

LAVADO) memperoleh nilai 0. Temuan ini menegaskan bahwa kedua teknik tersebut mampu menghasilkan mutu kopi 

yang lebih berkualitas serta mendukung peningkatan daya saing kopi Arabika Indonesia di pasar nasional maupun 

internasional. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena kriteria yang digunakan hanya 

mencakup aspek sensori dan mutu fisik sehingga belum mempertimbangkan faktor keberlanjutan lingkungan, preferensi 

konsumen, maupun efisiensi teknologi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas variabel dan 

melibatkan sudut pandang para pemangku kepentingan agar rekomendasi yang dihasilkan semakin relevan bagi 

pengembangan industri kopi. 
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